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ABSTRACT

The formulation of the research problem aims to assess whether
there is an influence of brand image and product quality on
purchasing decisions at Arab cosmetic stores in Cisarua Village,
Sukabumi Regency. The results of this study indicate that partially
brand image has a positive and significant effect on the decision to
purchase Wardah cosmetics at an Arabic cosmetic store in Cisarua
Village, Sukabumi Regency with a t-test result of (3.466> 1.99085)
and a sig value (0.001 <0.05), product quality has a positive and
significant effect on the decision to purchase Wardah cosmetics at
an Arabic cosmetic store in Cisarua Village, Sukabumi Regency
with a t-test result of (6.574> 1.99085) and a sig value (0.000
<0.05). Based on the results of the F-test, it produces F_count>
from F_table (82.572> 3.115) and the magnitude of sig 0.000 <0.05
so it can be concluded that simultaneously there is a positive and
significant influence between the brand image variable and product
quality on purchasing decisions. Based on the results of the R
square determination coefficient test, it partially shows that the
influence of the brand image variable is 50.4% and the influence of
the product quality variable is 63.2%. The results of the
determination coefficient test of the adjusted R-square value
showed a result of 0.674, which means that 67.4% of the decision
to purchase Wardah products at the Arab cosmetic shop in Cisarua
Village, Sukabumi Regency was influenced by the brand image and
product quality variables, while the remaining 32.6% was
influenced by other variables that were not studied.

ABSTRAK
Rumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk menilai apakah
ada pengaruh citra merek dan kualitas produk terhadap keputusan

pembelian pada toko kosmetik Arab di Desa Cisarua Kabupaten
Sukabumi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial
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citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian kosmetik wardah pada toko kosmetik arab di Desa
Cisarua Kabupaten Sukabumi dengan hasil uji-t sebesar (3.466
>1,99085) dan nilai sig (0,001<0,05), kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kosmetik
wardah pada toko kosmetik arab di Desa Cisarua Kabupaten
Sukabumi dengan hasil uji-t sebesar (6.574>1,99085) dan nilai sig
(0,000<0,05). Berdasarkan hasil uji-F menghasilkan F_hitung >
dari F_tabel (82.572>3,115) dan besarnya sig 0,000<0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara variabel citra merek dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi R square secara parsial menunjukan bahwa pengaruh
variabel citra merek sebesar 50,4% dan pengaruh variabel kualitas
produk sebesar 63,2%. Hasil uji koefisien determinasi nilai adjusted
R-square menunjukan hasil sebesar 0,674 yang berarti 67,4%
keputusan pembelian produk wardah pada toko kosmetik arab di
Desa Cisarua Kabupaten Sukabumi dipengaruhi oleh variabel citra
merek dan kualitas produk sedangkan sisanya sebesar 32,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

PENDAHULUAN

Era kontemporer ini ada banyak pergeseran dalam tingkat persaingan global dalam
bisnis, termasuk di industri kosmetika seperti yang ditunjukkan oleh banyaknya jenis
kosmetik lokal dan asing.

Seiring perkembangan zaman, kebutuhan wanita untuk produk kosmetik atau
kecantikan telah meningkat. Karena tuntutan tempat kerja yang mengharuskan mereka
bertemu dengan banyak orang dan harus tampil rapi, wangi, dan cantik. Kosmetik dibuat
untuk meningkatkan kepercayaan diri wanita, karena wanita selalu ingin tampil cantik,
menarik, dan sempurna. Salah satu alasan seseorang memakai kosmetik adalah untuk
meningkatkan kepercayaan diri mereka (Imani, Putra, and Digdowiseiso 2023).

Banyak industri kosmetik lokal yang terus terpacu untuk menghasilkan produk
dengan teknologi dan tren terkini yang menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat saat
ini. Salah satu tren yang meningkat pada saat ini adalah brand kosmetik halal. Wardah
sebagai Pioner Brand Kosmetik (PBK) halal di Indonesia. Brand kosmetik halal
Indonesia yang diproduksi oleh PT. Paragon Technology and Innovation. Mereka juga
dapat mengambil alih pasar kosmetik Indonesia dengan menawarkan produk berkualitas
tinggi, reputasi merek yang baik dan harga yang terjangkau.

Namun bertambahnya persaingan antara produk wardah dengan merek lainya,
dimana kualitas akan menjadi perbandingan seseorang dalam membeli suatu produk,
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sehingga pada tahun 2024 terdapat beberapa produk wardah yang mengalami naik
turunnya penjualan diantaranya micellar water, pelembab wajah, dan lipstik yang dimana
sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian seseorang pada kosmetik wardah.

Meskipun suatu produk memiliki reputasi sebagai produk yang berkualitas hal
tersebut belum tentu cukup untuk memuaskan semua konsumen. Meskipun begitu,
kualitas produk masih menjadi faktor utama yang dipertimbangkan oleh banyak
konsumen dalam proses pembelian. Kualitas produk yang bagus dan sesuai akan
menaikkan peluang konsumen dalam keputusan pembelian. Tiap-tiap perusahaan penting
mengamati kualitas produk yang diciptakannya. Semakin berkualitas suatu produk, maka
minat konsumen meningkat dalam keputusan pembelian produk. Mereka selalu memilih
produk berkualitas tinggi karena tahu bahwa mereka akan memberikan lebih banyak
clarity dan precision. Ketika seseorang memutuskan untuk membeli produk, mereka pasti
mempertimbangkan kualitas produk yang memenuhi harapan dan kebutuhan mereka.

Keputusan pembelian adalah bagian dari tahap pengambilan keputusan pembeli
disaat pembeli melaksanakan pembelian (Kotler dan Armstrong, 2012). Keputusan
pembelian adalah keputusan yang dibuat antara dua atau lebih alternatif konsumen
mengenai pembelian. Meskipun proses pengambilan keputusan setiap orang akan
dipengaruhi oleh ciri-ciri kepribadian, usia, pendapatan, dan faktor gaya hidup, proses
melakukan pembelian umumnya sama untuk semua orang (Schoffman dan Kanuk, 2008).
Semua konsumen pasti menginginkan kualitas terbaik saat membuat keputusan membeli.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Pendekatan
dengan menggunakan kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari pengumpulan
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Populasi adalah
keseluruhan unit analisis yang memiliki kualitas dan karakteristik khusus yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan dapat ditarik kesimpulan. Populasi pada penelitain ini
adalah konsumen yang membeli dan menggunakan kosmetik wardah pada toko kosmetik
arab di Desa Cisarua Kab. Sukabumi dengan jumlah populasi 317. peneliti ingin
mendapatkan sampel minimal dari populasi tersebut menggunakan rumus slovin
sebanyak 76 konsumen.

Pengjuan hipotesis pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
berganda, yang terdiri dari dua variabel, yaitu dua atau lebih variabel independen (X) dan
satu variabel dependen (Y). Rumus persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut:
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y= o+ B_1 X_1+B_12 X_12+et

Koefisien determinasi, yang disimbolkan dengan R"2 mengukur seberapa baik
model regresi dapat menjelaskan variabilitas variabel terikat berdasarkan variabilitas
variabel bebas. Nilai R"2 berkisar antara 0 dan 1 Nilai R*2 mendekati 0 menunjukkan
bahwa model regresi tidak mampu menjelaskan variabilitas variabel terikat dengan baik.
Sebaliknya, jika nilai R"2 mendekati 1 menunjukkan bahwa model regresi mampu
menjelaskan sebagian besar variabilitas variabel terikat. Adapun rumus Koefisien
determinasi sebagai berikut:

KP = RA(2 )x 100 %

Keterangan:
KP = nilai koefisien determinasi.
R™M2) = nilai koefisien korelasi.

Uji parsial, juga dikenal sebagai uji t, digunakan untuk mengukur signifikansi
secara parsial atau masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Ini dilakukan
dengan menilai koefisien regresi secara parsial. Uji F digunakan untuk menentukan
apakah terdapat pengaruh simultan dari variabel bebas terhadap variabel terikat dalam
sebuah model regresi atau Analisis Varian (ANOVA).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan antara variabel bebas yaitu citra merek
dan kualitas produk dan variabel terikat yaitu keputusan pembelian. Hasil analisis ini
terdapat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients

Model B  Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 9.819 1.678 5.851 .000
Citra Merek .001
287 .083 .308 3.466
Kualitas Produk  .291 .044 583 6.574 .000

Sumber: Data SPSS Ver.23
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Berdasarkan table di atas, nilai koefisien regresi untuk Citra Merek (X1) sebesar
0,287 yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin baik citra merek, semakin tinggi
keputusan pembelian produk Wardah. Untuk nilai koefisien regresi untuk Kualitas
Produk (X2) sebesar 0,291 yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin baik
kualitas produk, semakin tinggi keputusan pembelian produk Wardah

Koefisien Determinasi (R)

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. memberikan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji KD (R?) Citra Merek

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .710? .504 497 1.50356

Sumber: Data SPSS Ver.23

Tabel 2 menunjukan hasil uji koefisien determinasi nilai (R Squer) variabel citra
merek sebesar 0,504. Ini menunjukkan bahwa variabel citra merek mempengaruhi 50,4%
dari keputusan pembelian konsumen pada toko kosmetik arab di Desa Cisarua Kabupaten
Sukabumi. Sisanya 49,6% dipengaruhi variabel lain.

Tabel 3. Hasil Uji KD (R?) Kualitas Produk

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

1 7952 632 .628 1.29382

Sumber:; Data SPSS Ver.23

Tabel 3 menunjukan hasil uji koefisien determinasi nilai (R Square) variabel
kualitas produk sebesar 0,632. Ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk
mempengaruhi 63,2% dari keputusan pembelian konsumen pada toko kosmetik arab di
Desa Cisarua Kabupaten Sukabumi. Sisanya 36,8% dipengaruhi variabel lain

Uji Hipotesis
1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Pengujian secara parsial (uji t) dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi
t (t sign) dengan nilai alpha (a = 0,05) pada tingkat kepercayaan 95%. Jika nilai
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signifikansi t lebih kecil dari alpha (0,001 < 0,05), maka hipotesis alternatif diterima,
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4. Hasil Pengujian Parsial (t)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 9.819 1.678 5.851 .000
Citra Merek 287 .083 .308 3.466 .001
Kualitas Produk 291 044 .583 6.574 .000

Sumber: Data Spss Ver.23

Uji hipotesis parsial (t) menunjukkan hasil bahwa:

1. Dari tabel koefisien diperoleh nilai t hitung sebesar 3,466, yang berarti nilai tersebut
lebih besar dari t tabel (3,466 > 1,99085) dengan signifikansi 0,001. Karena nilai
signifikansi ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,001 < 0,05), dapat
disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
citra merek terhadap keputusan pembelian.

2. Dari tabel koefisien diperoleh nilai t hitung sebesar 6,574, yang berarti nilai tersebut
lebih besar dari t tabel (6,574 > 1,99085) dengan signifikansi 0,000. Karena nilai
signifikansi ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), dapat
disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Pengujian secara simultan (uji F) dilakukan untuk membuktikan hipotesis pertama
yang menyatakan bahwa “citra merek dan kualitas produk secara simultan mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kosmetik Wardah
pada konsumen toko kosmetik Arab di Desa Cisarua, Kabupaten Sukabumi.” Pengujian
ini bertujuan untuk menentukan apakah hipotesis.

Tabel 5. Hasil Pengujian Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.

1 Regression 242.243 2 121.121 82.572 .000°
Residual 112.948 77 1.467
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Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.

Total 355.191 79
Sumber: Data Spss Ver.23

Hasil uji simultan berdasarkan ANOVA, menunjukkan nilai F hitung sebesar
82,572. Karena nilai F hitung lebih besar dari F tabel (82,572 > 3,115) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), dapat disimpulkan bahwa
secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara citra merek dan kualitas
produk terhadap keputusan pembelian.

Pembahasan Hasli Penelitian
Pengaruh X1 (Citra Merek) terhadap variabel Y (Keputusan Pembelian)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai hipotesis untuk citra merek adalah 3,466,
yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 1,99125 (3,466 > 1,99125) dengan signifikansi
sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,001
< 0,05), dapat disimpulkan bahwa secara parsial, citra merek memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh X2 (Kualitas Produk) terhadap variabel Y (Keputusan Pembelian)

Hasil penelitian menunjukkan nilai hipotesis kualitas produk memiliki nilai tp;;yng
sebesar 6,574 yang artinya nilai tp;pyng> teaper (6,574>1,99085) dengan signifikansi
0,000 dimana hasil tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 0,000 <
0,05. Artinya, ada pengaruh positif dan signifikan antara kualitas produk terhadap
keputusan konsumen tentang apa yang mereka beli.

Pengaruh X1 (Citra Merek) dan X2 (Kualitas Produk) terhadap Y (Keputusan
Pembelian)

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 82,572 dan nilai F
tabel sebesar 3,115. Karena nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel (82,572 > 3,115)
dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), dapat
disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
variabel citra merek dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh citra merek dan
kualitas produk terhadap keputusan pembelian kosmetik wardah pada toko kosmetik
wardah di Desa Cisarua Kabupaten Sukabumi. Ada beberapa kesimpulan yang dapat
ditarik dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, serta dari analisis data dan yang
dilakukan pada bab sebelumnya: (1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai hipotesis
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untuk citra merek adalah 3,466, yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 1,99085 (3,466
> 1,99085) dengan signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 (0,001 < 0,05), yang mengindikasikan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara citra merek terhadap keputusan pembelian.
Artinya, citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Semakin baik citra merek suatu perusahaan, semakin positif pandangan
konsumen terhadap merek tersebut, sehingga konsumen cenderung memilih merek
Wardah dibandingkan merek lainnya, (2) Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
hipotesis untuk kualitas produk adalah 6,574, yang berarti nilai tersebut lebih besar dari
1,99085 (6,574 > 1,99085) dengan signifikansi 0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil
dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif
dan signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan konsumen tentang apa yang
mereka beli. Artinya, semakin tinggi kualitas produk suatu merek, semakin baik
konsumen dalam memilih produk tersebut, sehingga mereka dapat membuat keputusan
pembelian yang lebih baik, (3) Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai F hitung
sebesar 82,572 dan F tabel sebesar 3,115. Karena nilai F hitung lebih besar daripada F
tabel (82,572 > 3,115) dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05), dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel citra merek dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian.
Artinya, semakin baik citra merek dan semakin tinggi kualitas produk, semakin besar
kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian, (4) Citra merek dan kualitas
produk secara simultan dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Dalam konteks produk
kosmetik wardah, citra merek yang positif dan kualitas produk yang tinggi bisa saling
memperkuat satu sama lain. Ketika konsumen merasa bahwa merek tersebut terpercaya
dan produk yang ditawarkan berkualitas, mereka cenderung lebih percaya dan lebih
mungkin untuk membeli produk tersebut.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, untuk memberi gambaran sekaligus menjadi
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, berikut ini beberapa saran yang dapat peneliti
kemukakan: (1) Bagi Perusahaan; (a) Perusahaan perlu fokus pada upaya pengelolaan
citra merek yang positif melalui kampanye pemasaran yang lebih efektif dan penawaran
produk yang konsisten dengan janji merek. Ini bisa mencakup kerja sama dengan
influencer lokal atau komunitas di Desa Cisarua untuk memperkuat brand image, (b) Agar
tetap kompetitif, Wardah harus secara rutin mengevaluasi dan meningkatkan kualitas
produk berdasarkan umpan balik konsumen. Ini termasuk inovasi dalam formula produk,
pengemasan, dan pelayanan pelanggan, (2) Bagi Peneliti Selanjutnya; (a) Peneliti
berikutnya bisa melakukan studi serupa pada merek kosmetik lainnya untuk mendapatkan
perbandingan dan wawasan lebih luas mengenai pengaruh citra merek dan kualitas
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produk pada keputusan pembelian, (b) Mempertimbangkan variabel tambahan seperti
harga, promosi, dan faktor demografis untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai keputusan pembelian kosmetik di pasar lokal.
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